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 This study aims to analyze the behavior of Non-Suicidal Self-Injury (NSSI) 

among eighth-grade students at SMPN 102 Jakarta by referring to the Grand 
Theory of Parks (2012), which conceptualizes self-injury as a form of self-

directed violence carried out consciously. The study is grounded in the gap of 
understanding regarding the psychosocial aspects of individuals who engage in 

self-injury as a response to emotional distress. This research employs a 

qualitative approach with a descriptive method and utilizes data triangulation 
techniques, including in-depth interviews, observation, and documentation, 

involving three primary subjects identified as engaging in self-injurious 
behavior, as well as six supporting informants comprising teachers, siblings, 

and close friends. The study was conducted from March to May 2024. The 
findings reveal that the self-injury behavior of the subjects aligns with Parks’ 

conceptualization, including: a history of trauma, a tendency to conceal 

personal problems, the interpretation of physical pain as an outlet for negative 
emotions, and low self-esteem. Contributing factors include family conflicts, 

dysfunctional interpersonal relationships, and past traumatic experiences. 
Social support received by the subjects was predominantly from peers, while 

family roles tended to be passive or unresponsive to the subjects’ conditions. 
This study emphasizes the importance of early detection of self-injurious 

behavior patterns and the need to strengthen school-based psychosocial 

approaches that integrate the roles of school counselors, families, and 
professional therapists in fostering students’ self-control and self-confidence. 
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Pendahuluan 

Masa remaja merupakan periode perkembangan yang penuh tantangan, ditandai dengan perubahan 

fisik, kognitif, dan sosial emosional yang signifikan. Tahap ini dinilai sebagai masa peralihan menuju fase 

perkembangan berikutnyaa, dimana individu diharapkan mampu mengelolah pengalaman masa lalu untuk 

membentuk identitas dan kemampuan pengendalian diri yang lebih matang. Segala hal yang dialami di masa 

lalu akan memengaruhi kondisi saat ini maupun masa yang akan datang (Helmaliah et al., 2024). Ketika 

pengalaman di masa lalu meninggalkan traumatis tidak diimbangi dengan kemampuan regulasi emosi yang 

adaptif, remaja berisiko mengekspresikan tekanan emosional melalui perilaku maladaptive, salah satunya 

adalah Non-Suicidal Self Injury. 

 

Menurut Nock (2010), Non-Suicidal Self Injury didefinisikan sebagai tindakan menyakiti diri sendiri 

secara langsung dan disengaja tanpa intensi untuk bunuh diri, biasanya dilakukan untuk mengurangi tekanan 
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emosional, mengalihkan rasa sakit psikologis, atau mengekspresikan kemarahan dan kekecewaan yang tidak 

tersalurkan. Xiao et al., (2022), menyebutkan Perilaku ini disebut sebagai Non-suicidal Self Injury (NSSI), yang 

merupakan perbuatan menyakiti tubuh sendiri secara langsung dengan sengaja (mengiris, memukul, atau 

membakar kulit) tanpa adanya niat bunuh diri dan perilaku NSSI banyak terjadi pada remaja. Selain itu 

Elinore, (2020), menjelaskan Non-Suicidal Self Injury (NSSI) dibedakan dari percobaan bunuh diri tapi tidak 

mengandung niat untuk mengakhiri hidup, namun tetap menjadi faktor resiko signifikan terhadap percobaan 

maupun kematian akibat bunuh diri, baik disertai maupun tidak disertai ide bunuh diri. Sedangkan Lewis et 

al., (2012), mengatakan bahwa kecenderungan seseorang melakukan perilaku Self Injury adalah perilaku yang 

membingungkan, karena individu melukai diri sendiri tanpa berniat untuk bunuh diri.  

Parks (2012), dalam kerangka teorinya, menjelaskan bahwa perilaku Self Injury adalah bentuk 

kekerasan terhadap diri sendiri yang dilakukan secara sadar, bukan untuk mengakhiri hidup, melainkan 

sebagai respons terhadap trauma, tekanan psikologis, atau disfungsi interpersonal. disebut sebagai kekerasan 

terhadap diri sendiri, pelecehan diri, atau mutilasi diri, serta gangguan melukai diri yang merupakan tindakan 

dengan sengaja menyakiti tubuh sendiri hingga menyebabkan cedera. Parks (2012) mengemukakan enam ciri-

ciri perilaku ini sebagai berikut, yaitu: (1) sengaja melukai diri; (2) memiliki riwayat trauma; (3) memiliki 

sejumlah luka sayatan/bakar/memar pada anggota tubuh yang dilakukan dengan sengaja; (4) menganggap 

rasa sakit fisik dapat menyalurkan rasa emosional negatif; (5) cenderung menutupi masalah pribadi dan 

melampiaskan ke diri sendiri; (6) tidak percaya diri. Beberapa faktor-faktor, menurut Parks (2012). (1) 

Keseringan menyembunyikan perasaan emosi yang tidak dapat dilepaskan dengan cara yang sehat, sehingga 

dengan melukai diri mereka sendiri, mereka dapat melepaskan itu; (2) Mengalami pelecehan seksual, 

pelecehan verbal, dan pelecehan psikologis; (3) Memiliki riwayat penyakit gangguan psikologis seperti 

despresi atau gangguan kepribadian ambang.  

Meski Parks (2012) menjadi landasan utama dalam menjelaskan dimensu perilaku ini, namun teori 

tersebut perlu dikombinasikan dengan pendekatan yang mendukung. Estefan & Wijaya (2014), menjelaskan 

dalam kasus Self Injury, regulasi emosi memiliki peranan penting untuk membuat mereka mampu 

menyesuaikan diri dengan emosinya. Selain itu Maryam (2017), strategi coping bertujuan untuk mengatasi 

situasi dan tuntutan yang dirasa menekan, menantang, membebani dan melebihi sumberdaya yang dimiliki. 

Sumberdaya coping yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi strategi coping yang akan dilakukan dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan. Fenomena Non-Suicidal Self Injury pada remaja sering kali tersembunyi 

dan tidak terdeteksi, terutama dilingkungan sekolah. Beberapa siswa menyembunyikannya bekas luka atau 

luka dengan cara mengenakan pakaian lengan panjang atau menghindari situasi sosial tertentu. Mereka 

cenderung tertutup karena khawatir terhadap stigma sosial atau respond negatif dari orang lain. Permasalahan 

ini diperburuk dengan kurangnya pemahaman guru dan orang tua terhadap sinyal-sinyal tekanan psikologis 

yang ditunjukkan siswa.  

Berbagai studi sebelumnya telah mengkaji tentang perilaku Non-Suicidal Self Injury yang terjadi, seperti 

yang ditemukan Xiao et al., (2022), sebanyak 264.638 dari 62 studi, remaja menunjukkan bahwa prevalensi 

NSSI pada populasi non-klinis mencapai 22-23%, dengan bentuk terus mengulangi perilakunya. Indonesia 

khususnya dikalangan remaja, juga ditemukan sekitar 27 % orang Indonesia pernah memiliki pemikiran untuk 

bunuh diri. Selain itu, lebih dari sepertiga (36%) penduduk Indonesia pernah melakukan tindakan menyakiti 

diri sendiri. Masalah ini terutama banyak ditemukan di kalangan anak muda, di mana lebih dari (45%) anak 

muda pernah melukai diri sendiri, serta sekitar 7% anak muda di Indonesia sering melakukan tindakan 

tersebut (Ho, 2019). Hal serupa juga terjadi di Provinsi Jawa Tengah, dimana remaja menunjukan perilaku 

NSSI termasuk 50,2% dengan kepribadian introvert, 70,7 % remaja yang berasal dari lingkungan tidak 

mendukung dan 58,6% remaja menggunakan mekanisme koping adaptif selain itu, mayoritas remaja berisiko 

terlibat dalam perilaku NSSI, yang mencapai 59,6% (Karimah, 2021). Berdasarkan penelitian Melasti et al., 

(2022), perilaku Self Injury terjadi di siswa SMP di Malang, Jawa Timur. Faktor yang menyebabkan subjek 

melakukan self-injury adalah kurangnya perhatian dari orang tua, merasa tidak memiliki solusi lain, dan 

hilangnya kontrol dalam mengatasi permasalahan akademik. Perilaku Self Injury juga dapat terjadi pada 

mahasiswa yang memasuki usia dewasa awal seperti pada mahasiswa di Universitas Swasta Pekan Baru yang 

menunjukkan perilaku Self Injury yang disebabkan karena kurangnya peran orang tua (ibu), mempunyai 

pengalaman traumatis serta tekanan emosional akibat perasaan negatif yang terpendam. (Rukmana, 2021) 

SMPN 102 Jakarta dipilih sebagai lokasi studi, berdasarkan studi pendahuluan selama pengenalan 

lapangan persekolahan yang menunjukkan adanya fenomena Non-Suicidal Self Injury pada beberapa siswa, 

dengan indikasi visual yang dilakukan selama observasi, ditemukannya luka sayatan dan wawancara yang 

dilakukan dengan guru Bimbingan dan Konseling. Sekolah ini berada di wilayah urban dengan keragaman 

latar belakang yang tinggi, dan belum memiliki sistem deteksi dini untuk perilaku NSSI. Oleh karena itu, 

sekolah ini relevan dijadikan sebagai konteks studi untuk mengeksplorasi fenomena Non-Suicidal Self Injury 

secara mendalam.  
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Berdasarkan studi pendahuluan berupa observasi dan wawancara dengan siswa dan guru di SMPN 

102 Jakarta, ditemukan fenomena berupa beberapa siswa mempunyai luka sayatan benda tajam pada 

lengannya, luka sayatan tersebut tidak hanya dimiliki pada satu siswa melainkan beberapa siswa lainnya pun 

memiliki luka tersebut. Sebagian dari siswa menafsir bahwa tindakan menyakiti diri sebagai pelampiasan dari 

beban pikiran, dan beban hati atas masalah yang sedang mereka rasakan. Alasan lain melalukan Self Injury 

juga sebagai bentuk mencari perhatian kepada individu lain ketika sedang dalam masalah untuk mengetahui 

kepedulian orang lain terhadap dirinya. Siswa di SMPN 102 Jakarta yang mengalami Self Injury karena 

pengaruh pergaulan dan berbagai konflik yang dirasakan membuat peneliti ingin mengetahui gambaran 

perilaku Self Injury yang dialami oleh siswa secara lebih mendalam. Hal ini dilakukan guna mengetahui 

penyebab dan dampak yang ditimbulkan oleh perilaku Self Injury pada siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 

berfokus pada perilaku Self Injury yang terjadi pada siswa kelas VIII di SMPN 102 Jakarta. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji fenomena Non-Suicidal Self Injury (NSSI) pada remaja, 

sebagaian besar masih berfokus pada penelitian faktor keluarga, dan trauma, tanpa menelusuri konsteks 

perilaku ini secara mendalam dilingkungan sekolah menengah pertama. Terlebih lagi, belum banyak kajian 

yang mengangkat secara khusus pengalaman siswa SMP dengan latar belakang sosial yang beragam serta 

sistem pendampingan psikososial yang belum mapan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkapkan bentuk dan karakteristik perilaku Non-Suicidal Self Injury pada siswa kelas VIII di SMPN 102 

Jakarta, memahami faktor-faktor psikososial yang melatarbelakanginya, serta menelaah bagaimana peran 

dukungan sosial dari lingkungan sekitar dalam proses terbentuknya perilaku tersebut. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif karena 

bertujuan untuk memahami makna subjektif dan dinamika emosional dari perilaku Non-Suicidal Self Injury. 

Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan paradigma konstruktivisme yang melihat realitas sosial sebagai 

hasil konstruksi pengalaman individu. Sugiyono, dan Lestari. (2021:52), menjelaskan penelitian kualitatif 

berlandaskan filsafat postpositivisme, interpretif, atau konstruktivisme, dilakukan dalam konteks alamiah 

dengan peneliti sebagai instrument utama.  

Penelitian dilaksanakan di SMPN 102 Jakarta, yang berlokasi Jl.Sederhana, RT.2, Gedong, 

kecamatan Pasar Rebo, Kota Jakarta Timur. Proses penelitian berlangsung selama bulan maret hingga mei 

2024. Subjek utama penelitian terdiri dari tiga siswi yang teridentifikasi melakukan perilaku Non-Suicidal Self 

Injury berdasarkan hasil observasi awal dan konseling dengan laporan guru Bimbingan dan Konseling, serta 

guru wali kelas. Informan pendukung meliputi guru BK, wali kelas, teman sebaya, dan anggota keluarga. 

Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan kriteria usia, perilaku Non-Suicidal 

Self Injury, dan kesediaan berpartisipasi. 

Data dikumpulkan melalui teknik Triangulasi (observasi, wawancara, dokumentasi). Peneliti 

berperan sebagai instrument utama dan menjaga etika penelitian dengan meminta informan persetujuan dari 

subjek yang dengan secara sadar tanpa paksaan mengikut sertakan dirinya. Untuk menjaga validitas data dan 

keabsahan data peneliti menerapkan teknik, member check, peer debriefing, dan audit trail.   

Proses wawancara dilakukan sebanyak tiga sesi untuk subjek dengan tujuan menggali pengalaman 

dan pandangan responden terhadap dirinya. Data hasil wawancara kemudian ditranskripkan dan dianalisis 

menggunakan perangkat lunak Nvivo. Priyatni et al. (2020), menjelaskan Nvivo merupakan perangkat lunak 

analisis data kualitatif yang dikembangkan dari konsep NUDIST dan in vivo coding, dengan fungsi utama 

untuk mengelola dan melakukan koding data secara efektif serta menyajikannya dalam bentuk visual seperti 

table, grafik, dan diagram. Hasil coding disusun dalam bentuk kode-kode tematik seperti: 

trauma,mengekspresikan emosi,menyakiti diri, dan tidak percaya diri. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan ini diperoleh informasi awal mengenai adanya perilaku Non-

Suicidal Self Injury pada ketiga subjek, meskipun hanya melibatkan tiga subjek utama, pendekatan kualitatif 

menekankan kedalaman eksplorasi, bukan generalisasi statistic. Dengan Triangulasi informan pendukung 

mencangkup, satu guru bimbingan dan konseling, satu guru wali kelas, serta empat informan lain yang 

merupakan teman terdekat, dan saudara dari masing-masing subjek. Berikut table yang memuat identitas 

informan yang berperan dalam mendukung proses pelaksanaan penelitian: 

 

Tabel 1. Informan Pendukung 

Responden Jenis Kelamin Keterangan Kode 

SRA P Pelaku NSSI CWK01 

RAP P Pelaku NSSI CWK02 

AKH P Pelaku NSSI CWK03 
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Berikut diagram alur penelitian yang digunakan pada penelitian dengan judul “Perilaku Self Injury pada 

siswa kelas VIII di SMPN 102 Jakarta” sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

 

Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dapat diperoleh temuan bahwa perilaku Self Injury ditemukan pada ketiga 

subjek yang melakukan tindakan menyakiti diri sendiri sebagai bentuk pelampiasan atas emosi negatif yang 

mereka alami, seperti perasaan marah, sedih, kecewa, kesepian, atau tekanan psikologis lainnya. Adapun 

bentuk perilaku Self Injury dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TO L Guru BK GBK01 

GG L Guru Wali Kelas SRA dan RAP GWS02 

APR P Teman dekat SRA OTS01 

NSS P Teman dekat RAP 0TS02 

HN P Teman dekat AKH OTS03 

CH P Kaka kandung AKH OTS04 

Subjek 1 Subjek 2 

Identifikasi Masalah 

Perilaku Self Injury 
Fokus Penelitian : 

Perilaku Self Injury pada siswa kelas VIII di SMPN 102 Jakarta 

Wawancara 

Ciri – ciri Self Injury menurut Parks (2011: 12). 

1. Sengaja melukai diri tanpa berniat bunuh diri 

2. Memiliki Riwayat trauma pada masa lalu (kekerasan 

fisik/seksual) 

3. Memiliki sejumlah luka sayatan/ bakar/ memar pada anggota 

tubuh 

4. Menganggap rasa sakit fisik dapat menyalurkan rasa 

emosional negatife 

5. Cenderung menutupi permasalahan pribadi dan melampiaskan 

ke diri sendiri 

6. Tidak peraya diri 

Pengumpulan Data Observasi 

Analisis Data Triangulasi  

Hasil Penelitian 

Subjek 3 
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Sengaja Melukai Diri 

 
Gambar 2. Sengaja Melukai Diri 

 

Menurut Malumbot et al (2022), perilaku sengaja melukai diri merupakan bentuk problem solving 

negatif, namun bagi pelaku Self Injury, tindakan tersebut dianggap sebagai mekanisme koping yang efektif 

untuk meredakan emosi negatif, sehingga membentuk kecenderungan untuk terus melakukannya. 

Berdasarkan pendapat Zahro Romas (2010) Self Injury dipicu oleh berbagai faktor, seperti kesepian, disfungsi 

keluarga, pola asuh otoriter, konflik keluarga, pengaruh lingkungan sosial, serta respon maladaptif terhadap 

masalah.  

 

Subjek SRA 

Subjek SRA pertama kali melakukan perilaku menyakiti diri berawal dari melihat orang lain 

melakukan tindakan tersebut. 
“Awalnya aku lihat temen lagi ada masalah terus melakukan barcode, terus pas aku ada masalah aku coba melakukan 

barcode dan sampai keterusan sekarang” 

Konflik didalam keluarga menjadi salah satu alasan awal subjek SRA melakukan tindakan Self Injury. 

“Biasanya saya selalu melakukan barcode itu karena ada masalah didalam keluarga dan yang lebih sering marahin aku 

ayah, yang ga boleh aku pulang kerumah juga ayah. Walaupun aku ngerti kalo dioemlin karna aku ada salahnya, tapi 

perkataannya nyakitin banget”  

Dukungan sosial yang di dapatkan subjek SRA saat mengetahui subjek melakukan tindakan Self 

Injury. 

“Keluarga aku ga tahu ka kalo aku ngelakuin barcode, pernah sengaja ketauan pas aku lagi tidur tapi respondnya mereka 

malah marahin aku kenapa ngelakuin kaya gini. Tapi teman deket aku ada yang tahu masalah aku ngebarcode dan 

teman aku kasih perhatian lewat kata - kata yang cukup membuat aku tenang. Aku dan teman aku punya masalah yang 

sama dikeluarga jadi kita saling dukung saja” 

Subjek RAP 

Berbeda halnya dengan subjek RAP yang menyatakan bahwa perilaku Self Injury yang dilakukannya 

tidak dipengaruhi oleh orang lain sejak awal melakukannya. 
“Tidak ada, saya melakukannya dengan kemauan saya sendiri” 

Subjek RAP melakukan Self Injury alasan utamanya akibat konflik dengan pasangan, meskipun 

tekanan dari keluarga juga menjadi faktor pemicu. 

“Ketika lagi ada masalah dalam keluarga, seperti aturan – aturan yang ada dirumah dan jika saya melanggar, 

saya diomelin dengan perkataan kasar. Tapi saya lebih banyak ngelakuin barcode karna lagi ada masalah 

sama pasangan saya”    

Subjek RAP hanya menerima dukungan sosial dari teman terdekat yang mengetahui tidakan Self 

Injury yang dilakukannya. 
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“Dukungan yang pernah saya terima saat ini hanya dari teman – teman terdekat saya, seperti memberikan nasihat untuk 

tidak meneruskan perilaku tersebut, dan membawa saya pergi keluar rumah kalo lagi ada masalah dirumah” 

 

Subjek AKH 

Tahap awal terbentuknya perilaku Self Injury subjek AKH tanpa ada intervensi dari pihak lain sebagai 

contoh penyaluran emosi negatif. 
“Saya mulai pertama kali kelas 6 SD, melakukan nya juga karna keinginan sendiri” 

Masalah utama subjek AKH melakukan Self Injury sama dengan subjek lainnya, alasan utamanya 

memiliki konflik keluarga dan pasangan. 

“Kadang – kadang masalah keluarga tapi lebih sering ngelakuin itu karena putus dari cowo” 

Subjek AKH menerima dukungan sosial melalui teman terdekat. 

“Ada temen saya, kalo mereka tau saya lagi ada masalah mereka langsung mengajak saya main keluar. Kalau 

untuk keluarga gada yang tau” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga subjek, ditemukan bahwa perilaku Self Injury dilakukan 

secara sadar dan bertujuan sebagai bentuk koping mechanism dari tekanan emosional yang dialami. Temuan 

ini sesuai dengan studi pendahuluan yang dilakukan Malumbot et al. (2022), yang menjelaskan bahwa Self 

Injury merupakan bentuk problem solving negatif yang dianggap efektif oleh pelaku untuk mengatasi emosi 

yang tidak tertangani. Selain itu, konflik dalam keluarga menjadi faktor utama yang melatarbelakangi 

munculnya perilaku tersebut. Ketidak harmonisan, pola asuh yang keras, serta kurangnya dukungan 

emosional dari orang tua membuat subjek merasa tidak memiliki tempat untuk menyalurkan perasaannya 

secara sehat. Hal ini sesuai dengan pendapat Romas. (2021), yang menyebutkan bahwa Self Injury dapat dipicu 

oleh disfungsi keluarga, pola asuh otoriter, kesepian, dan respon yang maladaptive terhadap masalah. 

Dukungan sosial juga menjadi faktor penting dalam dinamika perilaku Self Injury. Ketiga subjek 

memberikan pernyataan bahwa dukungan justru lebih banyak datang dari teman, melainkan dari keluarga. 

Bahkan dalam kasus SRA ketika keluarga mengetahui perilaku tersebut, respon yang diberikan cenderung 

menyalahkan, dan memperburuk kondisi emosional subjek. Sebaliknya, teman sebaya lebih bisa memahami 

dan memberikan dukungan emosional, karena mengalami masalah yang serupa. Konflik keluarga menjadi 

faktor umum, sedangkan permasalahan percintaan dan pengaruh teman menjadi faktor khusus yang 

membedakan motif masing-masing subjek.  

Perbedaan motif awal dan jenis tekanan emosional yang mendasari perilaku subjek, sepertihalnya SRA 

menununjukkan adanya pengaruh sosial saat awal mula melakukan perilaku tersebut, yaitu melihat temannya 

melakukan Self Injury. Hal ini menunjukkan adanya mekanisme modeling sebagai bentuk pelampiasan emosi 

negatif. Pemicu SRA melakukan perilaku Self Injury juga lebih banyak terjadi karena konflik keluarga. 

Sedangkan terdapat perbedaan dengan RAP dan AKH, kedua subjek ini menyatakan bahwa tindakan Self 

Injury dilakukan berdasarkan dorongan pribadi, tanpa dipengaruhi orang lain. Keduanya juga mengaitkan 

perilaku tersebut dengan masalah hubungan asmara. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan sosial di luar 

keluarga juga dapat menjadi pemicu kuat dalam perilaku menyakiti diri. 

 

Memiliki Riwayat Trauma Pada Masa Lalu (Kekerasan Fisik/Seksual) 

Gambar 3. Riwayat Trauma 
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 Fu et al. (2024) , menyatakan bahwa trauma masa kanak – kanak dinilai lebih tinggi pada pasien 

dengan perilaku NSSI, yang menunjukkan hubungan positif antara trauma masa kanak – kanak dan perilaku 

NSSI. Selain itu Yurike Delyaputri et al. (2025),berpendapat bahwa trauma akibat kekerasan dalam keluarga 

atau kehilangan orang terdekat dapat memengaruhi stabilitas emosional, rendah diri dan kesulitan 

mengekspresikan emosi secara verbal menjadi faktor utama yang mendorong remaja melakukan Self Injury 

sebagai pelampiasaan tekanan emosional. 

 

Subjek SRA  

Permasalahan awal yang dialami subjek SRA saat pertama kali melakukan tindakan Self Injury. 

“Ada masalah di dalam keluarga saya lagi ka, karena semua berawal mula dari permasalahan keluarga saya mulai 

ngebarcode. Keluarga saya suka ribut dan saya suka diomelin dengan kalimat kasar dan membuat saya tertekan dan 

melampiaskan emosi saya dengan melakukan ngebarcode. Awal saya melakukan barcode juga pas kelas 6 SD disaat 

situasi orang tua saya lagi bertengkar dan saya kena dampaknya jadi saya kepikiran buat nyakitin diri sendiri” 

Tindakan menyakiti diri yang subjek SRA lakukan. 
“Yang pernah saya lakukan menyilet tangan saya dan paha saya sekali, mencabut kuku jari, memukul kepala saya 

sendiri, dan memotong rambut saya” 

Tindakan terakhir subjek melakukan Self Injury. 

“Terakhir saya melakukan barcode pada bulan februari tahun ini, itu karena berantem sama mama” 

 

Subjek RAP 

Permasalahan awal subjek RAP melakukan perilaku menyakiti diri. 
“Permasalahan awal saya melakukan barcode saat saya kelas 5 SD itu sudah mulai berani dan masalah awalnya karna 

cowo, saat itu saya di selingkuhin dan kebetulan saya lagi sama teman saya yang sedang ada masalah juga. Teman saya 

biasa melakukan barcode jadi saya mengikuti perilakunya juga dan keterusan sampai sekarang” 

Perilaku menyakiti diri yang dilakukan subjek RAP. 

“Merokok, ngebarcode, dan minum” 

Perilaku menyakiti diri yang dilakukan subjek RAP dalam waktu dekat. 
“Seminggu yang lalu, dikarenakan cowo saya masih menghubungi mantannya” 

 

Subjek AKH 

Pemicu permasalahan awal subjek AKH melakukan Self Injury. 

“Pertama banget saya ngelakuin itu karena di selingkuhin sama mantan saya saat itu” 

Tindakan menyakiti diri yang subjek AKH lakukan. 

“Menyilat pergelangan tangan kiri saya menggunakan silet” 

Tindakan terakhir subjek AKH melakukan Self Injury 

“2 bulan yang lalu” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada ketiga subjek ditemukan, bahwa masing-masing 

subjek memiliki riwayat traumatis yang kuat berkaitan dengan keluarga atau hubungan pribadi diluar 

keluarga, yang kemudian mendorong mereka melakukan perilaku menyakiti diri. Tindakan tersebut dilakukan 

sebagai bentuk pelampiasan dari tekanan emosi yang tidak tersalurkan dengan baik.   

SRA menyatakan bahwa perilaku Self Injury pertama kali dilakukan pada saat sekolah dasar, dipicu 

oleh pertengkaran hebat antara kedua orang tuanya dan berdampak kepada anaknya. SRA mengalami 

tekanan emosional dari suasana rumah tangga yang tidak harmonis, serta kerap menerima perlakuan verbal 

yang menyakitkan. Hal ini menunjukkan adanya bentuk trauma yang berulang dari lingkungan keluarga yang 

disfungsi. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fu et al. (2024), yang menyatakan bahwa 

anak yang mengalami tekanan emosional, terutama dari lingkungan keluarga memiliki risiko yang lebih tinggi 

untuk melakukan perilaku menyakiti diri sebagai penyaluran emosi negatif. Yurike Delyaputri et al.(2025) 

juga menekankan bahwa trauma akibat kekerasan verbal atau emosional dari orang terdekat berpotensi 

menyebabkan remaja mengalami kesulitan emosi, rendahnya harga diri, dan keterbatasan mengekspresikan 

keterbatasan dalam mengekpresikan perasaan yang seluruhnya tercermin pada SRA. 
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Sementara itu, RAP dan AKH cenderung mengalami trauma yang bersumber dari hubungan 

romansa, seperti peristiwa perselingkuhan. Hal tersebut memicu perasaan kecewa, marah, dan merasa tidak 

berharga. Selaras dengan yang diungkapkan AKH, yang menjelaskan bahwa pengalaman pertamanya 

melakukan Self Injury terjadi setelah mengalami kegagalan dalam hubungan percintaan. Hal ini menegaskan 

bahwa meskipun sumber trauma yang dialami subjek berbeda, baik dari keluarga maupun pasangan, pola 

emosi yang muncul tetap serupa, yaitu ketidakstabilan emosi, perasaan kehilangan kendali, serta dorongan 

kuat untuk meredakan tekanan psikologis yang berujung dengan perilaku menyakiti diri. Sebagaimana 

diungkapkan oleh peneliti sebelumnya Yurike Delyaputri et al. (2025), kehilangan seseorang yang penting 

dalam kehidupan serta hubungan yang menyakitkan dapat melemahkan regulasi emosi, dan membuat remaja 

memilih melakukan Srlf Injury sebagai mekanisme pelarian dari tekanan batin yang mereka alami. 

 

Memiliki Sejumlah Luka Sayatan/Bakar/Memar Pada Anggota Tubuh 

Gambar 4. Memiliki Luka 

 

 Zakaria & Theresa (2020), perilaku melukai diri muncul akibat ketidakmampuan individu dalam 

mengelola emosi sehingga memilih melakukan tindakan tersebut sebagai bentuk mekanisme koping yang 

maladaptif. Sedangkan  Shofia et al. (2024), menyatakan bahwa perilaku Self Injury dapat menimbulkan 

dampak serius terhadap kesehatan fisik dan psikologis remaja. Secara fisik, tindakan melukai diri sendiri 

berisiko menyebabkan luka permanen, infeksi serta komplikasi kesehatan lainnya. Pelaku Self Injury cenderung 

menyembunyikan luka mereka karena malu dan mereka tidak ingin orang lain tahu bahwa mereka melakukan 

perilaku tersebut (Putri & Afiati, 2021). 

 

Subjek SRA 

Bagian tubuh yang terkena dampak langsung dari tindakan melukai diri subjek SRA. 
“Saya selalu melakukan di bagian tangan kiri, pernah juga saya melakukan di kaki bagian paha sekali” 

Tindakan Self Injury yang dilakukan subjek SRA masih meninggalkan bekas luka sampai saat ini. 

“Masih ada ka, bekas luka nya sampe jadi keloid” 

Tindakan subjek dalam menyembunyikan bekas luka. 
“Iya saya selalu menyembunyikan dengan mamakai baju lengan panjang setiap keluar rumah karena saya malu  kalo 

orang melihat bekas luka saya dan mengetahui kalau saya pernah menyakiti diri sendiri” 

Subjek RAP 

Area tubuh yang menjadi sasaran melukai diri. 
“Saya selalu melakukan di bagian tangan kiri” 

Bekas luka akibat perilaku Self Injury 

“Masih ada ka, tapi sudah mulai pudar”  

Menyembunyikan bekas luka dari perhatian orang lain. 
“Saya selalu menyembunyikan bekas luka saya karna tidak ingin semua orang tahu kecuali teman – teman deket saya. 

Alasannya karna kalo orang lain pasti memiliki masalah juga sedangkan teman – teman dekat saya juga melakukan hal 

yang sama dengan saya jadi saya lebih nyaman untuk bercerita karena merasa dimengerti” 

 

Subjek AKH 

Lokasi tubuh yang kerap dilakui oleh subjek AKH saat melakukan Self Injury. 

“Masih ditangan kiri, ga pernah pindah ke tangan kanan” 

Bekas luka yang terjadi dari perilaku menyakiti diri 
“Sudah hilang” 

Berusaha menghindari orang lain saat memiliki bekas luka akibat Self Injury 

“Berusaha menyembunyikan karena takut kalo ada yang tahu pasti ngomelin saya, tapi pernah juga terlihat 

sama keluarga saya tapi saya bilangnya dicakar kucing. Tapi teman – teman deket saya ada yang saya kasih 
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tahu karna saya merasa lebih nyaman cerita dengan teman – teman dekat saya karena teman saya melakukan 

hal serupa jadi lebih merasa senasib” 

 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap ketiga subjek, ditemukan bahwa seluruh subjek pernah 

mengalami luka fisik akibat dari perilaku Self Injury, khususnya dibagian tangan kiri. SRA mengelami luka 

yang cukup serius hingga luka tersebut menjadi keloid, disebabkan frekuensi dan intensitas perilaku yang 

tinggi. Sementara RAP dan AKH menyatakan bahwa luka mereka telah memudar atau hilang. Ketiga subjek 

kecenderungan untuk menyembunyikan luka atau bekas lukanya dari orang lain, karena subjek berpendapat 

luka ini memperlihatkan adanya perasaan malu dan ketakutan terhadap penilaian negatif dari lingkungan 

sekitar, namun subjek dapat terbuka kepada teman-teman terdekatnya yang dianggap dapat memahami 

subjek. 

 Hal ini sejalan dengan temuan Putri & Afiati. (2021), yang menyatakan bahwa peluka Self Injury 

cenderung menutup diri dan merahasiakan tindakaan mereka untuk menghindari stigma sosial. Tindakan 

menyakiti diri yang dilakukan oleh para subjek juga mencerminkan bentuk mekanisme koping yang bersifat 

maladaptif, sebagaimana dikemukkan oleh Zakaria & Theresa. (2020), bahwa perilaku melukai diri sering kali 

muncul akibat ketidakmampuan individu dalam mengelola emosi, sehingga pelaku memilih melampiaskan 

dengan menyakiti diri sendiri guna meredakan tekanan psikologis yang dirasakan. Luka fisik akibat Self Injury 

tidak hanya membawa dampak sementara, namun bisa juga beresiko menimbulkan komplikasi kesehatan fisik 

serta gangguan psikologis. 

Dengan demikian, keberadaan luka fisik bukan hanya merupakan bukti nyata dari perilaku Self Injury, 

tetapi juga dapat menjadi petunjuk penting untuk mengenali masalah tersebut sejak dini. Bekas luka yang 

disembunyikan menunjukkan adanya konflik batin dan rasa bersalah, sekaligus menjadi tanda penderitaan 

subjek yang tidak mampu menyalurkan emosi negatif nya.  

 

Menganggap Rasa Sakit Fisik Dapat Menyalurkan Rasa Emosional Negatif Mereka 

Gambar 5. Menyalurkan emosional 

 

Menurut Jamuna Ulfah (2022), tindakan melukai diri memberikan efek menenangkan bagi pelaku, 

karena emosi yang terpendam disalurkan melalui rasa sakit fisik, sehingga menghasilkan perasaan lega dan 

stabil secara emosional. Sejalan dengan 8hasil penelitian yang dilakukan Shaskia Rezky Elvira & Hastaning 

Sakti (2021), dalam memaknai pelaku NSSI, individu tersebut merasakan sensasi tertentu yang dianggap 

menyenangkan saat melukai diri. Tindakan tersebut juga berfungsi sebagai distraksi, mengalihkan fokus dari 

permasalahan emosional menuju rasa sakit fisik yang ditimbulkan. (Hasna et al., 2023) 

 

Subjek SRA 

Perasaan subjek sebelum melakukan Self Injury. 

“Ga bisa dijelasin ka, semuanya kacau dan sedih banget” 

Perasaan subjek setelah melakukan Self Injury 

“Ada perubahan pas liat darah keluar merasakan sakit dan perihnya buat aku ngerasa lebih tenang saja gatau kenapa”  

Percobaan untuk menghentikan perilaku Self Injury 

“Pernah, untuk 2 bulan yang lalu saya terakhir ngelakuin barcode. Saya sudah tidak melakukan lagi sampai sekarang, 

dulu sering saya melakukan barcode sampai setiap minggu hampir empat kali melakukan barcode kalau ada masalah 

pasti pelariannya ke barcode” 
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Subjek RAP 

Kondisi emosional subjek sebelum melakukan Self Injury 

“Sedih banget kaya berantakan saja semuanya” 

Kondisi emosional subjek setelah melakukan Self Injury 

“Lebih merasa tenang kalo sudah liat darah sementara, tapi ada perasaan lain juga kaya takut sama bekas lukanya” 

Percobaan subjek dalam menghentikan perilaku Self Injury 

“Pernah saat kelas 7 SMP tapi ga bertahan lama saya ngebarcode lagi setiap ada masalah. Sekarang saya sedang 

mencoba, dulu saya sering sekali melakukan barcode seminggu 3x karena sudah sekecanduan itu. Tapi sekarang saya 

sedang mencoba menghentikan perilaku ini” 

 

Subjek AKH 

Perasaan yang mendominasi subjek sebelum melakukan tindakan Self Injury 

“Marah, emosi banget” 

Respond afektif yang dirasakan subjek setelah melakukan Self Injury 

“Engga ada, masih tetap emosi banget” 

Upaya subjek untuk menghentikan Self Injury 

“Sekarang sudah berhenti” 

 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap ketiga subjek ditemukan, bahwa perilaku Self Injury muncul 

sebagai respons bentuk pelampiasan emosi negatif seperti merasakan kemarahan, sedih, atau merasa hancur. 

Tindakan menyakiti diri bagi subjek SRA dan RAP, memberikan efek ketenangan sesaat, khususnya setelah 

melihat darah atau merasakan nyeri fisik. Hal ini menunjukkan adanya pemaknaan terhadap rasa sakit fisik 

sebagai bentuk pengalihan dari tekanan emosional yang subjek alami.   

Dalam penelitian ini terdapat juga adanya perbedaan pengalaman afektif pasca tindakan Self Injury. 

Subjek  AKH, tidak merasakan adanya ketenangan setelah melukai diri, bahkan menyatakan bahwa 

kemarahan masih tetap dirasakan meskipun tindakan tersebut telah dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa 

efektivitas tindakan menyakiti diri sebagai bentuk pelampiasan emosi bersifat subjektif dan tidak memberikan 

hasil yang seragam pada subjek.  

Setiap subjek juga menunjukkan perbedaan dalam upaya mereka menghentikan perilaku Self Injury. 

Subjek AKH menyatakan bahwa dirinya telah sepenuhnya berhenti dan tidak lagi terlibat dalam tindakan 

tersebut, terlihat adanya perubahan kesadaran dan kendali emosional yang lebih stabil. Sedangkan subjek 

SRA menunjukkan kemajuan dengan tidak melakukan Self Injury selama dua bulan terakhir, meskipun 

sebelumnya SRA cukup intens dalam melakukan Self Injury. Sementara itu, subjek RAP dalam proses 

mengurangi frekuensi perilaku tersebut. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Jamuna Ulfah. (2022), yang menyebutkan bahwa tindakan 

melukai diri dapat memberikan efek menenagkan karena emosi yang tidak tersampaikan dapat dialihkan 

melalui rasa sakit fisik. Hal serupa juga disampaikan oleh Shaskia Rezky Elvira & Hastaning Sakti. (2021), 

yang menyatakan bahwa individu dengan kecenderungan NSSI mengalami sensasi tertentu yang justru 

menyenangkan saat melukai diri, karena dianggap sebagai bentuk distraksi terhadap permasalahan yang 

dihadapi.   

 

Cenderung Menutupi Masalah Pribadi Dan Melampiaskannya Ke Diri Sendiri 

Gambar 6. Menutup diri 
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Menurut Al-Haya & Alfaruqy (2023), kurangnya kepercayaan interpersonal dan kekhawatiran 

terhadap stigma sosial mendorong individu untuk menutup diri dan memendam permasalahan, yang pada 

akhirnya dapat menjadi pemicu munculnya perilaku melukai diri sendiri. Menurut pendapat Zeniar & Savira 

(2024), individu yang mengalami kesepian cenderung mengalami perasaan terisolasi dan kehilangan harapan 

akan bantuan orang lain, sehingga menyalurkan tekanan emosional melalui perilaku menyakiti diri sendiri.  

Subjek SRA 

Respond subjek untuk saat ini ketika menghadapi situasi sulit 
“Untuk sekarang saya cuman nangis mengurung diri sambil merokok di dalam kamar, pokoknya menghindari orang-

orang sekitar” 

Penyebab kecenderungan menyimpan masalah sendiri 
“Karena saya udah pernah coba cerita ke orang lain tapi respond yang saya terima gaenak ka, jadi saya lebih merasa 

mending nyimpen masalah sendiri karna ga ada yang nanyain juga saya ada masalah atau ga. Aku tuh memang suka 

mendem masalah sendiri ka jadi sulit buat aku cerita sama orang lain” 

Merefleksikan perasaan saat ini melalui tindakan menyakiti diri 
“Untuk saat ini sudah tidak, kalau dulu kadang ngebarcode kadang merokok” 

 

Subjek RAP  

Bentuk koping yang diterapkan subjek saat menghadapi masalah  
“Saya biasa melakukan pelariannya dengan ngebarcode” 

Alasan dibalik perilaku menutup diri terhadap permasalahan yang dirasakan 
“Saya lebih suka menyimpan masalah sendiri, karna saya berpikir kalo orang lain juga punya masalahnya sendiri” 

Menunjukan keadaan psikologis melalui tindakan menyakiti diri 
“Iya selalu rasanya kaya candu begitu” 

Subjek AKH 

Upaya subjek dalam mengelola permasalahan yang dihadapi saat ini 
“Untuk sekarang pelariannya merokok keluar sama teman dan nangis – nangis saja” 

Faktor yang membuat subjek tidak mengungkapkan permasalahannya 
“Kalo untuk cerita ke keluarga pasti diomelin, dan kalo cerita ke teman – teman lain takut jadi omongan ceritanya di 

sebar ke orang lain” 

Menyalurkan perasaan emosi negatif saat ini dengan melakukan Self Injury 

“Untuk sekarang paling ngerokok sambil nangis – nangis saja, atau cerita ke teman – teman deket” 

 

Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa ketiga subjek menunjukkan kecenderungan untuk 

menutup diri dalam menghadapi permasalahan yang mereka alami. Subjek SRA, RAP, dan AKH tidak secara 

terbuka mengungkapkan tekanan emosional yang dirasakan kepada lingkungan sosialnya. Hal tersebut 

dikarenakan kurangnya kepercayaan interpersonal, ketakutan terhadap stigma orang lain, serta pengalaman 

negatif sebelumnya saat mencoba membuka diri, sebagaimana disampaikan oleh Al-Haya & Alfaruqy. (2023), 

bahwa rendahnya kepercayaan interpersonal serta kekhawairan akan penilaian sosial sering kali mendorong 

individu untuk memendam permasalahan mereka.  

Subjek SRA menyatakan, bahwa ia merasa kecewa dengan tanggapan seseorang ketika sebelumnya 

SRA mencoba untuk membuka diri bercerita, sehingga ia memilih untuk menyimpan masalah sendiri dan 

menghindari kontak sosial sebagai bentuk perlindungan diri. Subjek AKH pun memperlihatkan sikap serupa, 

Dimana ketakutan akan respond negatif dari orang tua dan kekhawatiran bahwa ceritanya akan menjadi 

bahan pergunjingan dikalangan teman, menyebabkan SRA lebih memilih untuk merokok dan menangis 

sendiri sebagai bentuk pelampiasan emosional. Hal serupa ditunjukkan oleh RAP, yang merasa bahwa 

membagikan beban emosional kepada orang lain tidak relevan karena menganggap setiap individu telah 

memiliki masalah masing-masing. Kondisi ini memperkuat temuan Zeniar & Savira. (2024), yang menyatakan 

bahwa individu yang merasa kesepian dan terisolasi cenderung kehilangan harapan akan dukungan dari orang 

lain, dan pada akhirnya memilih untuk melampiaskan emosional dengan menyakiti diri. 

Walaupun ketiga subjek memperlihatkan perilaku yang sama dalam menutup dirinya, terdapat 

perbedaan dalam cara mereka mengelola tekanan emosional yang dialami. Subjek RAP masih secara aktif 

melakukan Self Injury sebagai bentuk pelampiasan tekanan emosional. Sementara itu subjek SRA dan AKH 

mulai beralih ke strategi lain seperti merokok, menangis, atau berbagi cerita dengan teman terdekat, meskipun 

hal tersebut masih termasuk dalam kategori koping yang sepenuhnya tidak sehat. Perbedaan ini menunjukkan 

bahwa, kecenderungan menutup diri pada ketiga subjek bukan hanya berasal dari kondisi perilakunya yang 

memang tertutup, tetapi juga dipengaruhi oleh interaksi lingkungan sosial di sekitar subjek. 
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Tidak Percaya Diri 

Gambar 7. Tidak percaya diri 

Menurut Mahmudah (2021), individu dengan tingkat kepercayaan diri yang rendah cenderung memiliki 

pikiran negative tentang diri sendiri, merasa cemas tanpa sebab, dan menghindari masalah. Kepercayaan diri 

bisa berawal dari konflik keluarga dan tekanan dari orang terdekat yang membuat munculnya perilaku Self 

Injury. Nu’man. (2023), menjelaskan tidak percaya diri datang karena kekhawatiran terhadap penilaian negatif 

dan dapat membuat individu melakukan Self Injury, jika perilaku ini terus berulang dapat menurunkan harga 

diri, serta menimbulkan rasa bersalah dan ketidakberhargaan terhadap diri sendiri. 

 

Subjek SRA 

Memaknai kehidupan dirinya sendiri 
“Terkadang itu kasian sama diri sendiri, kenapa harus saya yang merasakan diposisi ini. Keluarga berantakan kaya ga 

ada yang peduli” 

Mengandalkan bantuan sosial dalam menghadapi permasalahan 
“Ada teman aku anggita, dia kasih aku dukungan buat semangat dan kasih aku solusi buat ga ngelakuin barcode lagi” 

Self Injury berfungsi sebagai koping maladaptive yang memberikan kelegaan sementara 

“Iya cukup ngebantu, tapi kalo sudah sadar nyesel juga”    

 

Subjek RAP  

Penilaian terhadap diri sendiri 
“Saya insecure banget ka, jadi setiap punya masalah saya selalu nyalahin diri  karena merasa banyak kurangnya” 

Mencari dukungan emosional dari orang lain saat menghadapi masalah 
“Saya biasanya kalo lagi ngerasa down pasti cari teman buat nemenin ngasih distraksi biar ga kepikiran hal itu terus, dan 

teman – teman saya ngasih penguatan lewat kata – katanya mereka buat motivasi saya” 

Self  Injury dianggap membantu sebagai mekanisme yang membantu meredakan tekanan emosional 

“Engga, tapi karena sudah kebiasaan saja jadi susah lepasnya” 

 

Subjek AKH 

Persepsi terhadap diri sendiri 
“Masih sama saja ga merasa lebih baik malah kasian sama diri sendiri punya keluarga yang sudah rusak dalemnya” 

Melibatkan orang lain sebagai sumber dukungan saat menghadapi masalah 
“Selalu, cerita ke kaka sendiri dan teman – teman deket saja” 

Perilaku menyakiti diri dapat membantu dalam menghadapi masalah 
“Saya merasa masih sama saja saat melakukan barcode atau tidak, masih tetap merasakan kemarahan ga ada ketenangan 

dan karna dari itu saya sudah sadar dan tidak melakukan hal itu lagi” 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, ditemukan bahwa ketiga subjek menunjukkan 

indikasi rendahnya harga diri, ditandai oleh pemikiran negatif terhadap diri sendiri, perasaan bersalah, serta 

kecenderungan menyalahkan diri atas berbagai persoalan yang mereka alami. Hal ini sejalan dengan pendapat 
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Mahmudah. (2021), yang menyatakan bahwa individu dengan kepercayaan diri rendah cenderung mengalami 

kecemasan, memiliki citra diri yang buruk, dan menghindari penyelesaian masalah. 

Subjek SRA memperlihatkan gejala ketidakpercayaan diri yang berakar pada kondisi keluarga yang tidak 

harmonis. Pernyataan seperti “kasihan sama diri sendiri” dan merasa tidak ada yang peduli menunjukkan 

adanya perasaan rendah diri. Meskipun demikian, subjek mulai menunjukkan keterbukaan terhadap 

dukungan sosial dari teman dekat, yang membantu proses pemulihan dan peningkatan untuk menerima diri. 

Sementara itu subjek RAP mengungkapkan dirinya sebagai individu yang Insecure, Dimana setiap masalah 

yang terjadi membuat subjek berfikir semua atas kesalahan pribadi. 

Selain itu subjek AKH, ketika menyatakan “masih merasa sama saja” dan “kasihan sama diri sendiri”, 

subjek mencerminkan tidak adanya perubahan, serta kurangnya efektivitas strategi koping yang digunakan. 

Meskipun mendapatkan dukungan dari saudara dan teman dekat, subjek belum sepenuhnya mampu 

memproses emosi secara positif. Ketiga subjek mengalami dinamika kepercayaan diri yang beragam, namun 

dengan pola dasar yang serupa, yaitu penilaian diri yang negatif, penyesalan, dan rasa tidak berharga. 

Ketidakpercayaan diri ini tampak menjadi akar dari berbagai strategi koping maladaptif, termasuk Self Injury. 

Berdasarkan hasil Triangulasi data yang diperoleh dari guru Bimbingan dan Konseling, guru Wali Kelas, 

dan teman dekat SRA menunjukkan adanya keselarasan dari berbagai pendapat tentang awal mula SRA 

melakukan perilaku Self Injury. Dari hasil wawancara bersama guru wali kelasnya, SRA merupakan satu-

satunya subjek yang secara terbuka mengakui dirinya sendiri melakukan tindakan menyakiti diri. Ia 

mengungkapkan kepada guru wali kelasnya bahwa SRA menyilet tangannya sendiri sebagai bentuk respond 

terhadap koflik didalam keluarganya, wali kelas SRA pun membenarkan bahwa SRA mengalami disfungsi 

kedua orang tua yang semestinya memberikan perhatian lebih kepada anaknya. Informasi lainnya 

disampaikan oleh Guru BK, bahwa SRA dikenal sebagai anak dengan penuh masalah disekolah, SRA sudah 

terkena kasus hingga membuatnya nyaris dipindahkan ke sekolah lain, karena kasus membawa rokok 

kesekolah, dan meminum alcohol diluar sekolah. Guru BK disekolah SRA tidak mengetahui bahwa SRA 

pelaku Self Injury, namun menurut keterangan guru BK SRA memang korban dari dampak ketidak 

harmonisan keluarga. Pihak guru disekolah tidak mengetahui banyak tentang informasi SRA, mereka hanya 

menyampaikan SRA disekolah saat ini masih terpantau baik dan masih bisa di kontrol dalam pengawasan 

guru wali kelas. Berbeda informasi yang didapatkan dari teman dekat SRA, teman dekat SRA menyampaikan 

bahwa SRA pertama kali melakukan Self Injury karena mengalami pelecehan verbal dari mantan pacarnya. 

Teman dekat SRA juga menyampaikan bahwa mereka sudah saling terbuka dan saling mengetahui apapun 

baik buruknya masing-masing. Teman dekat SRA menyampaikan bahwa SRA selalu bermasalah dengan 

keluarganya dan teman-temannya, menurutnya SRA selalu melakukan Self Injury jika mengalami konflik 

dengan keluarganya, berbeda jika SRA mempunyai masalah dengan teman-temannya SRA bisa bersikap acuh 

seakan tidak memperdulikan siapapun. Menurut kesaksian dari guru BK, guru walikelas, dan teman dekat 

SRA, ia memang dikenal sebagai orang yang tertutup, jika tidak diperhatikan secara langsung untuk 

menanyakan kabar, SRA akan diam saja memendam semua permasalahannya. Menurut teman dekat SRA 

dulu ia pernah diperlihatkan langsung bekas luka akibat Self Injury yang dilakukan SRA saat itu ia lakukan 

karena permasalahan dalam keluarga. Keluarga SRA memang sering bentengkar menurut teman dekat SRA, 

bahkan SRA tinggal bersama kakeknya pun masih sering diomelin sama tante dan kakeknya. Tapi SRA 

pernah mengatakan kepada teman dekatnya bahwa saat ia mengiris pergelangan tangannya dan melihat luka 

nya itu membuat SRA jauh lebih tenang. 

Setelah itu hasil Triangulasi data untuk RAP, yang diperoleh dari informan guru BK, guru wali kelas, 

dan teman dekat RAP. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas RAP, RAP itu sangat tertutup 

seperti anak dengan berkebutuhan khusus, alasannya dikarenakan RAP tidak pernah bisa mendengarkan dan 

menerima masukan dari orang lain. RAP juga terlihat disekolah selalu tampak lusuh, berantakan, dan selalu 

berkeringat berlebihan seperti orang yang sedang meminum obat. Sedangkan pendapat lain dari guru BK 

RAP, sama halnya dengan SRA, RAP juga dikenal sebagai anak bermasalah disekolah. Guru BK melihat 

RAP seperti orang yang jarang tidur, mudah gelisah, dan ekspresi datar. RAP sangat tertutup dan sulit 

didekati, jadi guru BK mendapatkan informasi RAP dan SRA melalui teman-teman sekolahnya dan akun fake 

guru. Tidak banyak informasi yang  didapatkan dari pihak guru BK dan guru walikelas RAP, mereka hanya 

mengetahui RAP adalah anak dari dampak ke pasifan orang tua, yang dimana RAP tidak diawasi penuh oleh 

orang tuanya, karena RAP hanya mempunyai Ibu yang terus bekerja untuk kehidupan keluarganya. 

Selanjutnya informasi tentang RAP didapatkan melalui teman dekatnya, menyampaikan bahwa RAP 

memang suka melakukan tindakan Self Injury seperti merokok, minum, dan menggores tangannya jika sedang 

mengalami permasalahan dengan keluarga dan pasangannya, tapi lebih dominan permasalahan dengan 

pasangannya. Teman RAP pernah menyaksikan langsung RAP melakukan tindakan Self Injury, dan teman 

dekat RAP menyatakan bahwa RAP jauh lebih tenang saat sesudah melakukan Self Injury. Teman dekat RAP 

juga menyatakan bahwa RAP jarang sekali terbuka walaupun mereka sudah bertemean dari kecil, tapi masih 

ada Batasan yang di bangun RAP untuk tidak boleh mengetahui dirinya secara lebih dalam. Jika RAP 
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mengalami kesulitan, teman RAP hanya bisa menemani tanpa bertanya apapun karena RAP selalu 

mengalihkan pembicaraan terus jika, teman dekat RAP bertanya tentang permasalahan apa yang dia alami 

saat ini. 

Sedangkan hasil Triangulasi data yang diperoleh guru BK, teman dekat AKH, dan saudara kandung 

(kaka) AKH, bahwa AKH pribadi yang baik, cepat bersosialisasi dengan orang baru, dan suka membantu 

sesama teman lainnya. AKH tidak terlihat buruk disekolah, ia menjalankan perannya sebagai siswa yang baik, 

tidak pernah ada kasus yang dilakukan AKH disekolah, guru BK pun tidak dapat menyampaikan banyak 

informasi tentang AKH karena jarang sekali AKH masuk keruang BK, jadi guru BK kurang mengenali pribadi 

AKH seperti apa disekolah. Teman dekat AKH mengetahui AKH menyakiti dirinya sengan sengaja, karena 

AKH memberikan foto pergekangan tangan tergores kepadanya. Teman dekat AKH melihat bahwa sebelum 

melakukan wawancara AKH ingin melakukan barcode lagi dikarenakan mengalami keributan dengan 

pasangannya, tapi beralih ke merokok. Teman dekat AKH menyampaikan bahwa AKH seperti mengalami 

trauma karena kondisi keluarga AKH yang terus bertengkar dan melakukan perselingkungahan didalamnya. 

Jadi setiap ada teman dekat mereka atau seseorang yang AKH kenal diselingkuhi oleh orang lain dia akan 

marah besar walaupun yang merasakan hal itu bukan AKH. Namun disini ada perbedaan pendapat tentang 

AKH sebagai peribadi yang tertutup, menurut teman dekat AKH, ia adalah salah satu orang yang suka 

menceritakan apapun tentang dirinya kesiapapun. Teman dekat AKH tidak sulit mencari tahu perosalan 

AKH, karena dia akan menceritakannya sendiri tanpa harus ditanya terlebih dahulu. Kaka kandung AKH 

tidak mengetahui bahwa AKH melakukan perilaku Self Injury, namun kaka AKH sudah mencurigai karena 

melihat goresan luka sayatan ditangannya tapi AKH mengatakan bahwa itu karena dicakar kucing. Persoalan 

didalam kondisi keluarga AKH memang sering bertengkar, karena hal itu juga yang membuat kaka AKH dan 

AKH pindah kerumah neneknya, kerena tidak tahan berada dirumah. Kaka AKH menyampaikan bahwa saat 

ini pelarian emosi AKH hanya dengan vape (rokok elektrik) dan bermain bersama temannya diluar. AKH 

memang terbuka dengan kakanya, sering menceritakan tentang apa yang terjadi dengan teman dan 

pasangannya, namun kaka AKH tetap merasa bahwa AKH lebih terbuka dengan teman nya disbanding ia. 

Setiap AKH mempunyai masalah dan ketika kakanya memberi masukan atau bantuan, AKH menolak dan 

hanya ingin didengarkan. 

Simpulan 

Perilaku Non-Suicidal Self Injury (NSSI) yang dilakukan oleh siswa kelas VIII di SMPN 102 Jakarta 

merefleksikan krisis regulasi emosi kronis yang diperparah oleh minimnya dukungan psikososial adaptif dalam 

lingkungan keluarga, sekolah, dan pergaulan sebaya. Temuan menunjukkan bahwa tindakan menyakiti diri 

bukanlah manifestasi dari keinginan bunuh diri, melainkan strategi koping sadar terhadap tekanan emosional 

yang tidak tersalurkan secara sehat. Faktor pemicu seperti konflik keluarga, pengalaman traumatis, dan relasi 

yang disfungsional turut memperkuat kecenderungan menarik diri, rendahnya harga diri, distorsi kognitif 

terhadap luka fisik, serta sikap tertutup terhadap penderitaan emosional. Dukungan emosional yang diterima 

lebih banyak berasal dari teman sebaya dengan latar belakang serupa, yang tanpa pendampingan profesional 

justru berpotensi memperkuat siklus perilaku maladaptif. Penelitian ini secara konseptual menegaskan 

pentingnya memahami NSSI sebagai fenomena intersubjektif yang melibatkan dimensi emosional, traumatik, 

dan sosial, serta mendorong transformasi layanan Bimbingan dan Konseling sekolah menjadi sistem deteksi 

dini, pendampingan psikologis, dan fasilitator peer-support berbasis bukti. Selain itu, diperlukan rancangan 

sistem kerahasiaan dan budaya sekolah yang empatik agar siswa merasa aman melaporkan tekanan 

emosional. Keterbatasan penelitian ini terletak pada ukuran sampel yang kecil dan konteks tunggal, sehingga 

penelitian lanjutan disarankan untuk menggali faktor protektif terhadap NSSI dengan pendekatan partisipatif 

melibatkan orang tua, guru, dan siswa, serta mengintegrasikan metode kuantitatif guna mengukur efektivitas 

intervensi ke depan. 
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